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PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS NATURALISME
TERHADAP KECERDASAN NATURALIS SISWA KELAS IV
SDIT UMMATAN WAHIDAH

ABSTRAK
Oleh:
CHINTIA LOPITA
14591053

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya kecerdasan naturalis siswa yaitu
kurangnya kepekaan siswa terhadap lingkungan dan kurangnya perhatian siswa terhadap
lingkungannya. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang masih membuang sampah
bukan pada tempatnya, tanaman yang kurang terawat dilingkungan sekolah dan siswa
masih membiarkan sampah berserekan disekitar kelasnya. Hal tersebut kemudian
melatar belakangi peneliti untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh media
pembelgjaran berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa.Penelitian ini
bertujuan untuk dapat mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media
pembel g paran berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa dan bagaimana
pengaruh media pembelgjaran berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa
kelas IV SDIT Ummatan Wadidah.

Penelitian ini dilakukan di SDIT Ummatan Wahidah dengan populasi seluruh
siswa kelas IV SDIT Ummatan Wahidah. Dikarenakan populas dalam penelitian ini
tergolong dalam populas kecil maka populas tersebut dijadikan sebagai objek
penelitian dengan jumlah 18 siswa, terdiri dari 10 siswa perempuan dan 8 siswa laki-
laki. penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen. Pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Teknis analisis data dilakukan dengan
menggunakan korelasi product moment.

Hasil dari penelitian ini terdapat pengaruh antara media pembeliajaran berbasis
naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa yang ditunjukkan hasil korelas
Thitung Sebesar 0,887 setelah dikonsultasikan pada 7iqpe; hasil 144 berada diantara
0,70-0,90 hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengarvh yang kuat antara media
pembelgjaran berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa . Penggunaan
media pembelajaran berbasisnaturalisme juga berpengaruh signifikan terhadap
kecerdasan naturalis ditunjukkan oleh hasil uji T-test tp;syng sebesar 7,68 yang lebih
besar dari Liabel -

Kata kunci : media pembelajaran, naturalisme, kecerdasan naturalis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
Pasal 1 ayat (1) menyatakan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaraan agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual dan
keagamaan, pengendalian diri, kepribaadian, kecerdasan, akhlak mulia serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.*

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 tentang
standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah bahwa standar
kompetensi IPA merupakan standar minimum yang harus dicapai oleh peserta
didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum disetiap satuan
pendidikan. Penerapan pembelgaran |PA perlu dilakukan secara bijaksana agar
tidak berdampak buruk terhadap lingkungan. Pembelgaran IPA merupakan
pembelgaran yang secara langsung berkaitan terhadap alam. Daam
pembelgjaran IPA siswa banyak belgar mengenai dirinya dan lingkungan
sekitar, dampak alam terhadap diri sendiri dan dampak tindakan sendiri terhadap

lingkungan. Sehingga diharapkan siswa dapat memiliki kepedulian terhadap

! Jerry H.Makawimbang, Supervis dan Peningkatan Mutu Pendidikan, (Bandung Alfabeta,
2011) hal. 5



alam, kepekaan dalam menjaga lingkungan,serta memiliki kecintaan terhadap

alam.

Kepekaan terhadap lingkungan, kepedulian terhadap alam dan kecintaan
terhadap alam merupakan ciri dari kecerdasan naturalis. Kecerdasan naturalis
adalah salah satu kecerdasan yang termasuk dalam teori multiple intelegences
atau yang disebut dengan kecerdasan magjemuk. Teori ini dikembangkan oleh
Howard Gardner pada akhir tahun 1993. Kecerdasan naturalis yaitu kepekaan
terhadap aam dan isinya (flora dan fauna) dan kemampuan untuk memahami
serta menghargali dampak alam terhadap diri sendiri dan dampak tindakan sendiri
terhadap alam®. Komponen kecerdasan naturalis antara lain memiliki kepekaan
terhadap aam (flora, fauna, formasi aam, gunung-gunung), keahlian
membedakan anggota-anggota suatu spesies, mengenali eksistensi spesies lain,
memiliki perhatian dan minat mendalam terhadap alam, kecermatan menemukan
ciri-ciri spesies dan unsur alam yang lain.

Kecerdasan naturalis sangat perlu dikembangkan agar siswa dapat turut
menjaga kelestarian lingkungan dan mengetahui dampak aam terhadap
lingkungan dan dapak tidakannya terhadap alam. Namun berdasarkan observasi
yang dilakukan di SDIT Ummatan Wahidah kepedulian siswa terhadap
lingkungan masih cenderung rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari siswa yang

masih membuang sampah pada tempatnya, tanaman yang kurang terawat

2 Anita Lee, Cara menumbuhkan kecerdasan Anak, (jakarta : PT Elex Media Koputindo Kelompok
Gramedia anggota IKAPI, 2003), h.124.



dilingkungan sekolah, dan siswa masih membiarkan sampah berserakan disekitar
kelasnya.

Untuk dapat meningkatkan kepekaan dan kepedulian siswa terhadap
lingkungan inovasi-inovasi dalam pembelgaran khususnya dalam pembelgjaran
IPA yang merupakan salah satu pelgjaran yang berkaitan langsung dengan alam
perlu dilakukan. Bukan hanya agar siswa dapat meningkatkan kepeduliannya
terdap alam, tetapi juga agar dapat meningkatkan kualitas dari pendidikan itu
sendiri. Ada banyak inovasi yang dapat dilakukan oleh guru untuk dapat
meningkatkan kualitas dari pendidikan seperti penerapan strategi pembelgjaran
yang tepat, peningkatan sarana psarana pendidikan, pengembangan kurikulum
dan penggunaan media pembelgjaran.

Media pembelgjaran merupakan mediamedia yang digunakan dalam
pembelgaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengagar serta sarana
pembawa pesan dari sumber belgar ke penerima pesan belgar (siswa). Sebagai
penygji dan penyaur pesan, media belgar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili
guru menyajiakan informasi belajar kepada siswa.®

Media pembelgaran merupakan salah satu inovasi daam pembel gjaran
yang dapat pendukung keaktifan belgjar siswa, tetapi tidak terlepas dari
kemampuan guru dalam memilih dan mengembangkan media pembel gjaraan

yang cocok. Guru dituntut untuk membuat pembelgaran lebih menarik dan

3 Kustandi dkk, Media pembelajaran, (Bogor : Ghalia Indonesia), h. 32



inovatif, sehingga mendorong siswa dapat belgjar secara optimal baik dalam
belgjar individual maupun dalam proses pembelgjaran .

Media pembel gjaran merupakan salah satu komponen pembelgjaran yang
mempunya peranan penting dalam kegiatan belgjar mengajar. Pemanfaatan
media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru dalam
setiap kegiatan pembelgjaran. Oleh karena itu guru perlu mempelgjari bagaimana
menetapkan media pembelgjaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan
pembelgjaran dalam proses belgjar mengajar. Namun pada kenyataannya media
pembelgjaran masih sering terabaikan dengan berbagai alasan, antara lain
terbatasnya waktu untuk membuat persiapan mengajar, sulit mencari media yang
tepat, tidak tersedianya biaya, dan lain-lain. Sehingga sebagian besar guru hanya
menggunakan buku atau media cetak yang telah disediakan oleh sekolah dalam
proses belgjar mengajar.

Sebagaimana yang kita ketahui tingkat pendidikan sekolah dasar
merupakan tingkatan dimana siswa lebih mudah belgjar dengan menggunakan
benda-benda nyata. Ketika dihadapakan pada benda-benda nyata atau yang
menyerupai benda yang nyata siswa lebih mudah daam menerima materi
pelgaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu agar pembelgjaran dapat
berjalan optimal guru harus mempunyai aat bantu yang dapat mendukung proses
belgjar siswa

Berdasarkan hasil obsevasi yang telah saya lakukan di SD IT Ummatan

Wahidah bahwa guru masih menggunakan media cetak sgja dalam proses



pembelgjaran. Ha itu mengakibatkan siswa masih sulit memahami materi
pembelgjaran yang disampaikan guru karena media yang digunakan guru belum
dapat menggambarkan objek secara nyata.

Media pembelgjaran tidak harus selalu menggunakan media cetak tetapi
juga dapat langsung menggunakan media yang dapat menggambarkan objek
secara nyata. Khususnya dalam tingkatan sekolah dasar penggunaan media
pembelgaran sangat berpengaruh dalam proses belgjar mengajar. Penggunaan
media pembelgjaran bukan hanya harus sesuai dengan materi pembelgaran dan
dapat menggambarkan objek secara nyata, tetapi penggunaan materi
pembelgaran juga harus menarik.

Media pembelgaran yang menarik tentu sgja akan dapat menarik
perhatian siswa terhadap pembelgaran yang sedang berlangsung. Dengan
menggunakan media pembelgaran yang menarik selain dapat menarik perhatian
siswa, penggunaan media pembelgjaran juga dapat memberikan stimulus kepada
siswa, sehingga siswa belgjar secara naturalisme atau secara tidak sadar siswa
akan dapat belgjar sendiri dan mengkonstruksikan pengetahuan yang didapatnya
melalui pengalaman belajar menggunakan media pembelgjaran.

Latar belakang diatas menjadikan landasan bagi peneliti untuk mengkaji
penelitian dengan judul “pengaruh media pembelgaran berbasis naturalisme
terhadap kecerdasan naturalis siswa kelas IV sdit ummatan wahidah”

B. ldentifikasi Masalah



Bertolak dari latar belakang masalah, maka muncul beberapa

permasal ahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Kurangnya kecerdasan naturalis siswa, dimana siswa kurang memiliki
kepedulian terhadap lingkungan.

2. Siswa belum memahami dampak alam terhadap diri sendiri dan dampak
tindakan sendiri terhadap alam.

3. Belum dilakukannnyainovasi-inovasi dalam pembelgjaran.

4. Media pembelgjaran yang digunakan guru masih menggunakan media cetak
sga

5. Guru belum dapat menghadirkan media dalam bentuk yang nyata untuk
memudahkan guru dalam mengagjar.

6. Siswa masih sulit memahami karakteristik benda yang nyata karena media
yang digunakan masih dalam bentuk cetak sgja.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasaahan dalam

penelitian ini dibatas pada :

Media pembelgjaran berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis
siswa Kelas 4 pada materi “Makhluk Hidup Dan Lingkungannya Pada Sub

Bahasan Pengaruh Perubahan Lingkungan”.

D. Rumusan Masalah



Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka perumusan masalah pada
penelitan ini adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelgaran
berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa Kelas 4 SD IT
Ummatan Wahidah ?”

. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan
untuk megetahui bagaimana pengaruh penggunaan media pembelgaran berbasis
naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa Kelas 4 SD IT Ummatan

Wahidah

. Manfaat Pendlitian

Dari pendlitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun

secara praktis:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan data untuk
pengembangan ilmu pengetahuan dan memperkaya hasil penelitian yang ada
dan dapat memberikan gambaran mengenal pengaruh media pembelajaran
berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa Kelas 4 SD IT

Ummatan Wahidah



2. Manfaat Praktis

a Bag penditi sendiri, memberikan tambahan pengtahuan dan
tambahan wacana keillmuan khususnya dalan ha pengaruh media
pembelgjaran berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis
siswaKelas4 SD IT Ummatan Wahidah.

b. Bagi guru, dapat digunakan sebaga bahan pertimbangan dalam
proses belgjar-mengagjar.

c. Bagi pembaca, dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat
memberikan gambaran mengena pengaruh media pembelgjaran
berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa Kelas 4 SD
IT Ummatan Wahidah.

G. Definisi Operasional

1. Mediapembelajaran berbasisnaturalisme

Media pembelgaran berbasis naturadisme adalah media yang
digunakan oleh guru untuk membantu dalam proses belgar menggjar serta
digunakan sebaga sarana pembawa pesan dari sumber belgjar ke penerima
pesan belgjar (siswa) yang mengandung unsur-unsur naturalisme yang berarti
alami. Dalam penggunaan media pembelgjaran ini siswa diharapkan dapat
mengkonstruksikan pngetahuannya secara natural (dari dirinya sendiri)
melalui perantara sebuah media yang akan digunakaan dalam penyampaian

materi pembelgjaran.



2. Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan Naturalis adalah kemampuan dalam mengenali lingkungan
sekitar, mengklasifikasikan flora : tanaman, fauna : hewan, serta bentuk-
bentuk alam lainnya, juga memiliki kepekaan terhadap fenomena alam serta
mampu mengelola, memanfaatkan, serta melestarikan aam. Dengan

indikator sebagai berikut :

a. Kepekaan terhadap alam (flora, faunaformasi aam,gunung-
gunung),

b. Keahlian membedakan anggota-anggota suatu spesies,

c. Mengenali eksistens spesieslain,

d. Memiliki perhatian dan minat mendalan terhadap alam, dan

e. Kecermatan menemukan ciri-ciri spesies dan unsur alam yang
lain.

Adapun indikator dalam penelitian ini, yaitu :
a. Kepekaan terhadap alam (flora, faunaformasi alam, gunung-

gunung )

b. Memiliki perhatian dan minat mendalam terhadap alam.



BAB |1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kgjian Pustaka

1. MediaPembelajaran
Media berasa dari bahasa Latin yaitu medius yang berarti tengah,
perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media berarti perantara atau
pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan® Sedangkan pembelgjaran
atau ungkapan yang lebih dikenal sebelumnya “pengajaran” adalah upaya untuk

membelgjarkan siswa’
Sementara itu pengertian dari media yang lain disampaikan oleh Gerlach
& Ely ia mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kegadian yang membuat siswa mampu memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, pengertian media
dalam proses belgjar mengajar cenderung diartikan aat-aat grafis, fotografis,
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual dan verbal.® Media pembelgjaran adalah media-media yang digunakan

dalam pembelgaran, yaitu meliputi aat bantu guru dalam mengajar serta sarana

4Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), h 3.

5 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam Di Sekolah,
(Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2002), h 183.

50pcit, h 3.

10
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pembawa pesan dari sumber belgjar ke penerima pesan belgar (siswa). Sebagai
penyaji dan penyaur pesan, media belgjar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili
guru menygjiakan informasi belgar kepada siswa. Jika program media itu
didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan
oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.”

Selain pengertian diatas, para ahli juga mengemukakan pendapatnya
mengenai hal ini, diantaranya :®

a AECT (Association of Education and Communication Technology)
memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang
digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi.

b. Fleming menyatakan media adalah penyebab atau aat yang turut
campur tangan dalam dua pihak dan mendamaikannya.

c. Heinich dan kawan-kawan menyatakan istilah medium sebagai
perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima.

d. Ahmad Rohani menyatakan bahwa media adalah segala sesuatu yang
dapat di indera yang berfungsi sebagai perantara, sarana, alat untuk
proses komunikasi®

Sudjana dan Riva mengemukakan ada enam fungsi pokok media

pembelgjaran anataralain :

" Kustandi dkk, Media pembelajaran, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), h. 32.
8 Arsyad, Loc.Cit.,
9 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), h.3
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a Sebagai aat bantu untuk mewujudkan situasi belgar mengajar yang
efektif.

b. Media penggaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan
situas menggjar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus
dikembangkan oleh seorang guru.

c. Dalam pemakaian media penggjaran harus melihat tujuan dan bahan
pelgjaran.

d. Media penggaran bukan sebagai aat hiburan, akan tetapi aat ini
dijadikan untuk melengkapi proses belgar menggar supaya lebih
menarik perhatian pesertadidik.

e. Diutamakan untuk mempercepat proses belajar menggar serta dapat
membantu siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan oleh
guru.

f. Penggunaan aat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar
mengajar.’°

Daam pemilihan media pembelgjaran juga harus memperhatikan kriteria-
kriterianya, agar pembelgjaran dapat berjalan maksimal. Adapun kriteria-kriteria

yang harus di perhatikan dalam pemilihan media adal ah sebagai berikut :

a. Ketepatan dengan tujuan pembelgaran, artinya media dipilih atas dasar
tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

b. Dukungan terhadap isi bahan pengajaran, artinya bahan penggjaran yang
sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisasi sangat memerlukan bantuan
media agar |ebih mudah dipahami siswa.

c. Kemudahan dalam memperoleh media.

d. Keterampilan guuru dalam menggunakannya, apapum jenis dan bentuk
media yang digunakan guru harus dapat menggunakannya dalam proses

pengajaran.

10 Rostina sundayana, Media Dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika, ( Bandung : Alfabrtha,
2014), h.8-9
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e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa siswa selama pengajaran berlangsung.
f. Sesua dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang terkandung

didalamnya dapat dipahami oleh siswa.

Media pembelgaran memiliki banyak manfaat diantanya adalah sebagai

berikut :

a. Penggaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belgjar.

b. Bahan penggaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai
tujuan pengajaran.

c. Metode menggar akan lebih bervarias, tidak semata — mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata — kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga.

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

mal akukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain — lain.'!

11 Nana Sudjana Dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran, ( Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2010), h. 4-5
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Selain itu, manfaat media pembelgjaran bagi pengagar dan peserta didik

sebagai berikut :*2

a. Manfaat media pembelgjaran bagi pengajar :
1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan pembelgaran
2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik
3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik
4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelgjaran
5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi pelgaran
6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar
7) Meningkatkan kualitas pengajaran
8) Memberikan dan meningkatkan varias belgjar
9) Menygjikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis sehingga
memudahkan penyampaian
10) Menciptakan kondisi dan situasi belgar yang menyenangkan dan
tanpa tekanan
b. Manfaat media pembelgaran bagi pesertadidik
1) Meningkatkan motivasi belgar pesertadidik
2) Memberikan dan meningkatkan variasi belgjar bagi pesertadidik
3) Memudahkan pesertadidik untuk belgjar

4) Merangsang pesertadidik untuk berfikir dan beranalisis

12 Hyjair AH Sanaky, Media Pembelajaran I nteraktif-inovatif (Y ogyakarta : Kaukaba Dipantara, 2013) h.5
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5) Pembelgjaran dalam kondisi dan situasi belgjar yang menyenangkan
dan tanpa tekanan

6) Pesertadidik dapat memahami materi pelgaran secara sistematis

Media Pembelgjaran banyak sekali jenis dan Kklsifikasinya. Mulai yang
paing kecil sederhana dan murah hingga media yang canggih dan mahal
harganya. Ada media yang dapat dibuat oleh guru sendiri, ada media yang
diproduksi pabrik. Ada media yang sudah tersedia di lingkungan yang langsung
dapat kita manfaatkan, ada pula media yang secara khusus sengaja dirancang

untuk keperluan pembelgjaran.

Meskipun media banyak jenisnya namun pada dasarnya media tersebut

dapat di kelompokkan menjadi empat jenis™, yaitu sebagai berikut :

a MediaAudio
Media audio adalah jenis media yang digunakan dalam proses
pembel gjaran dengan hanya melibatkan pendengaran peserta didik.
b. MediaVisud.
Media visual adalah jenis media yang dugunakan hanya mengandalkan

indera penglihatan semata.

18 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta. Gaung Persada, 2010), h, 52-
53
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c. MediaAudio-Visual.

Media audio-visual adalah jenis media yang digunakan dalam kegiatan
pembelgjaran dengan melibatkan pendengaran dan penglihatan sekaligus
dalam satu proses.

d. Multimedia.
Multimedia yaitu media yang melibatkan berbagai indera dalam satu

kegiatan pembeljaran.

Selain itu juga media pembelgaran berdasarkan ciri fisiknya dapat pula di

klasifikasin menjadi 4 kelompok, yaitu :

a. Media Pembelgaran Dua Dimensi
Media pembelgaran dua dimensi adalah media tampilan yang dapat
diamati dari satu arah pandangan yang dapat dilihat hanya panjang dan lebar
sgja. Penggunaannya tidak menggunakan media proyeksi. Seperti : grafik, peta,
dan papan tulis.
b. MediaPembelgaran TigaDimens
Media pembelgaran tiga dimens adalah media tampilan yang dapat
diamati dari arah manapun saja dan mempunyai ukuran panjang, |ebar dan tebal
atau timggi. Seperti : gunung, mobil, rumah, dan sebagainya.

c. MediaPandang Diam.
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Media pandang diam adalah media yang menggunakan media proyeksi
yang hanya menampilkan gambar diam pada layar. Misanya foto, tulisan,
gambar.

. Media Pandang Gerak.

Media pandang gerak yaitu media yang menggunakan media proyeks yang
dapat menampilkan gambar bergerak dilayar, termasuk media televisi, film atau

video recorder.

Setiap media pembelgjaran memiliki karakteristik dan kemampuan masing-
masing, maka diharaapkan kepada guru aagar mamupu menentukan pilihannya
sesuai dengaan kebutuhan pada saat melakukan kegiatan belgjar menggjar. Hal
ini dimakssudkan agar jangan saampai penggunaan meddia menjadi penghalang

proses belejar mengajar yang dilakukan guru didalam kelas.**

Naturalisme

Naturalisme mempunyal beberapa pengertian, yaitu dari segi bahasa,
Naturalisme berasal dari dua kata, “Natural” artinya “Alami” dan “Isme” artinya
“Paham”. Nature artinya alam atau yang dibawa sgjak lahir'®. Aliran ini
dipelopori oleh JJ Rousseau, aliran ini berpendapat bahwa anak itu lahir dengan

“naturenya” sendiri dan dengan sifatnya sendiri.*®

14 Opeit, h. 15

15 Mukhlison Effendi dan Siti Rodliyah, Ilmu Pendidikan (Ponorogo: PPS Press, 2003), h 38.
16 Amien Daien Indrakusuma, Pengantar |lmu Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 2009), h 36.
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Aliran ini juga berpendapat bahwa pendidikan dan lingkungan adalah
bersifat negative, yang hanya akan merusak saja.’’ maksudnya, pada hakekatnya
semua anak (manusia) sgak dilahirkan adalah baik. Bagaimana hasil
perkembangannya sangat ditentukan oleh pendidikan yang diterima atau yang
mempengaruhinya . jika pengaruh atau pendidikan itu baik, maka akan menjadi
baiklah ia, akan tetapi bila pengaruh atau pendidikan itu jelek, akan jelek pula
hasilnya.*®

Ada beberapa pendapat dari para ahli mengena aliran naturalime
diantaranya adal ah John Amos Comenius dan Jean Jacques Rousseall.

a. John Amos Comenius (1592-1670). Mengemukakan filsafat pendidikan
naturalisme Menekankan bahwa belgar itu merupakan kegiatan melalui
Indra. Belgjar melalui indra merupakan inti dari metode belgjar Naturalistik.
Daam hal ini guru pertama kali hendaknya mengenalkan benda kepada anak
lebih dahulu, baru setelah itu penjelasan yang diperinci (exposition) tentang
benda tersebuit.

b. Jean Jacques Rousseau (1712 - 1778)

Menurut Rousseau, anak memiliki potensi atau kekuatan yang masih
terpendam, yaitu potensi berfikir, berperasaan, berkemauan, ketrampilan,
berkembang, mencari dan menemukan sendiri apa yang diperlukannya

melalui berbagal bentuk kegiatan dan usaha belgar, anak mengembangkan

7 1bid, h 85.
18 Opcit, Mukhlison Effendi dan Siti Rodliyah,h 14.
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segala potensi yang dimilikinya. Berbeda dengan teori lain, menurut
Rousseau anak tidak usah terlalu banyak diatur dan diberi. Biarkan mereka
mencari dan menemukan dirinya sendiri. Sebab menurut dia, anak dapat

berkembang sendiri.

Daam filsafat naaturalisme terdapat beberapa prinsip, terdapat tujuh prinsip

dalam filsafat pendidikan naturalisme yaitu sebagai berikut :

a. Proses pendidikan harus menyenangkan bagi anak didik

b. Pendidikan harus berdasarkan spontanitas dari aktivitas anak

c. Memperbanyak ilmu pengetahuan merupakan bagian penting dalam
pendidikan

d. Pendidikan dimaksudkan untuk membantu perkembangan fisik, sekaligus
otak

e. Praktik mengajar adalah seni menunda

f. Metode instruksi dalam mendidik menggunakan cara induktif; (Hukuman
dijatuhkan sebagai konsekuensi alam akibat melakukan kesalahan. Kalaupun
dilakukan hukuman, hal itu harus dilakukan secara simpatik.™®

3. Media Pembelajaran Berbasis Naturalisme
Media pembelgjaran adalah mediamedia yang digunakan dalam
pembelgjaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam menggar serta sarana

pembawa pesan dari sumber belgjar ke penerima pesan belgjar (siswa). Sebagai

19 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h 14.
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penyaji dan penyalur pesan, media belgar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili
guru menygjiakan informasi belgar kepada siswa. Jika program media itu
didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan
oleh media meskipun tanpa keberadaan guru.®

Sementara itu Naturalisme mempunyal beberapa pengertian, yaitu dari segi
bahasa, Naturalisme berasal dari dua kata, “Natural” artinya “Alami” dan “Isme”
artinya “Paham”. Nature artinya alam atau yang dibawa sejak lahir?’. Aliran ini
dipelopori oleh J.J Rosseau, seorang filsuf Perancis yang hidup pada tahun 1712-
1778. Rosseau berpendapat bahwa semua anak yang baru dilahirkan mempunyai
pembawaan baik. Pembawaan baik akan menjadi rusak karena dipengaruhi
lingkungan.

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Media Pembelgjaran berbasis
naturalisme adalah media yang digunakan oleh guru untuk membantu dalam
proses belgar mengajar serta digunakan sebagal sarana pembawa pesan dari
sumber belgjar ke penerima pesan belgjar (siswa) yang mengandung unsur-unsur
Naturalisme yang berarti dami. Dalam penggunaan media pembelgaran ini
siswa diharapkan dapat mengkonstruksikan pengetahuannya secara natural (dari
dirinya sendiri) melalui perantara sebuah media yang akan digunakan dalam

penyampaian materi pembel gjaran.

2 Kustandi dkk, Media pembelajaran, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2011), h 32.
2L Mukhlison Effendi dan Siti Rodliyah, Ilmu Pendidikan (Ponorogo: PPS Press, 2003), h 38.
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Langkah-Langkah Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media

Pembelajaran Berbasis Naturalisme.

Langkah pembelgaran menggunakan media pembelgaran berbasis

naturalisme adal ah sebagai berikut :

a. Langkah persiapan.
1) Membuat rencana pel aksanaan pembelgaran
2) Mempersiapkan konsisi belgjar siswa.
3) Memberikan tugas atau materi yang akan dibahas.
4) Mempelgari petunjuk penggunaan media dari LK'S yang dibagikan.
5) Menyiapkan dan mengatur peralatan media naturalismeyang akan
digunakan.
b. Pelaksanaan atau penyajian.
1) Memastikan media dan semua peralatan telah lengkap dan siap
dingunakan.
2) Menjelaskan tujuan yang akan dicapai.
3) Menjelaskan materi yang akan dibahas.
4) Siswamelakukan percobaan sesua petunjuk LKS.
5) Memberikan kesempatan siswa untuk aktif menanggapi kegiatan

yang dilakukan menggunakan media naturalisme.
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c. Evaluasi/tindak lanjut
1) Membuat kesimpulan dan mencatat hasil dari kegiatan
pembel gjaran.
2) Membacakan hasil dari kesimpulannya.
3) Mendiskusikan hasil temuan yang muncul dalam kegiatan
pembel gjaran.
5. Kecerdasan Naturalis
Kecerdasan naturalis adalah kepekaan terhadap alam dan isinya (flora dan
fauna) dan kemampuan untuk memahami serta menghargai dampak alam
terhadap diri sendiri dan dampak tindakan sendiri terhadap alam®. Menurut
Justinus dan Yeny kecerdasan naturalis adalah kapasitas untuk mengenali dan
mengelompokkan fitur tertentu di lingkungan fisik sekitarnya seperti binatang,
tumbuhan, dan kondisi cuaca. Seseorang yang memiliki kecerdasan naturalis
yang berkembang baik maka ia mempunya kapasitas mengelola adam dan
lingkungan sekitar dengan aktivitas utama memelihara dan berinteraksi dengan
alam sekitar.”
Kecerdasan ini meliputi kemampuan untuk mengenali dan mengklasifikasi
berbagai macam flora dan fauna serta menikmati persekutuan dengan alam.

Pendapat tersebut sejalan dengan pemikiran Armstrong yang menyatakan bahwa

2 Anita Lee, Cara menumbuhkan kecerdasan Anak, (jakarta : PT Elex Media Koputindo Keompok
Gramedia anggota IKAPI, 2003), h 124

2 Justinus R. Prasetyo dan Yeny Andriani, Multply your Multiple Intelegences : Melatih 8 Kecerdasan
Majemuk pada Anak dan Dewasa, (Y ogyakarta: Andi Offset,2009), h 85.
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Kecerdasan naturalis didefiniskan sebagai  keahlian  mengenali  dan
mengkategorikan spesies, baik flora maupun fauna, di lingkungan sekitar dan
kemampuan mengolah dan memanfaatkan, serta melestarikannya.

Kecerdasan naturalis melibatkan kemampuan mengenai bentuk-bentuk
alam di sekitar kitar bunga, pohon, hewan, dan fauna serta flora lain. Ini juga
mencakup kepekaan terhadap bentuk-bentuk alam lain seperti misalnya susunan
awan dan ciri geologis bumi. Dalam kehidupan sehari-hari, kita menggunakan
kecerdasan ini ketika berkebun, berkemah dengan teman atau keluarga, atau
mendukung proyek ekologi lokal%*

Sedangkan Muhammad Y aumi menyatakan Kecerdasan naturalistik adalah
kemampuan dalam melakukan kategorisasi dan membuat hierarki terhadap
keadaan organisme seperti tumbuh-tumbuhan, binatang, dan alam.”® Menurut
Amstrong Komponen inti kecerdasan naturalis adalah kepekaan terhadap alam
(flora, fauna, formas awan, gunung-gunung), keahlian membedakan anggota-
anggota suatu spesies, mengenai eksistens spesies lain, dan memetakan
hubungan antara beberapa spesies baik secara formal atau informal. Komponen
kecerdasan naturalis yang lain adalah perhatian dan minat mendalam terhadap
alam, serta kecermatan menemukan ciri-ciri spesies dan unsur alam yang lain..?®

Kecerdasan naturalis adalah kecerdasan yang dimiliki oleh individu

terhadap tumbuhan, hewan dan lingkungan alam sekitarnya. Individu yang

2 Choirunnisa, skripsi : “Upaya Meningkatkan Kecerdasan Naturalis Melalui Permainan Tradisional

Pasaran Pada Kelompok A1 Di TKIT AL-Muhajirin Sawangan Magelang”, (Yogykarta : UNY, 2015), h 18.

2 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelegences, (Jakarta : Dian Rakyat, 2012), h.23
% Opit,h.215
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memiliki kecerdasan naturalis yang tinggi akan mempunyai minat dan kecintaan
yang tinggi terhadap tumbuhan, binatang, dan alam sekitar. la tidak akan
sembarangan menebang pohon, ia tidak akan sembarangan menyiksan hewan,
dan memiliki kepedulian terhadap lingkungannya.

Kecerdasan naturalis dapat terbagi dalam beberapa aspek yang meliputi
aspek kognisi, afeks maupun psikomotor. Perolehan yang diperoleh siswa
menyangkut aspek kognisi yakni siswa memiliki kemampuan dalam mengenal,
memahami, mendeskripsikan, dan mengklasifikasikan tentang lingkungan :
hewan, tumbuhan, lingkungan baik biotik maupun abiotik. Aspek afeks yakni
siswa memiliki kepedulian, kesadaran, kepekaan, dan mencintai lingkungan.
Aspek psikomotor yakni siswa dapat melakukan tindakan untuk memelihara
lingkungan, berpartisipass dalam kegiatan lingkungan, menjaga kebersihan
lingkungan, menyayangi hewan dan tanaman, dan berperilaku hemat terhadap
sumberdaya.”’

Dari pendapat diatas, peneliti menyimpulan bahwa Kecerdasan Naturalis
adalah kemampuan dalam mengenali lingkungan sekitar, aam lainnya, juga
memiliki kepekaan terhadap fenomena aam serta mampu mengelola,
memanfaatkan, serta melestarikan alam. Dengan indikator :

a.  Kepekaan terhadap alam (flora, fauna,formasi alam,gunung-gunung),

b. Keahlian membedakan anggota-anggota suatu spesies,,

27 Azizah Husin, Pengaruh metode pembelajaran dan kecerdasan naturalis terhadap pengetahuan siswa
tentang konsep ekosistem, Vol XI1I. No 02, September 2012, h.55.
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c. Mengenali eksistensi spesieslain,

d. Memiliki perhatian dan minat mendalan terhadap alam, dan

e. Kecermatan menemukan ciri-ciri spesies dan unsur alam yang lain.
B. Kerangka Berfikir

Tingkat pendidikan sekolah dasar merupakan tingkatan dimana siswa lebih
mudah belgjar dengan menggunakan benda-benda nyata. Ketika dihadapakan pada
benda-benda nyata atau yang menyerupai benda yang nyata siswa lebih mudah dalam
menerima materi pelgaran yang disampaikan oleh guru. Oleh karena itu agar
pembelgjaran dapat berjalan optimal guru harus mempunyai alat bantu yang dapat
mendukung proses belgar siswa.

Media pembel gjaran merupakan alat bantu yang dapat digunakan guru agar dapat
mempermudah penyampaian materi pembelgjaran. Pada usia tingkatan sekolah dasar
juga perkembangan siswa juga sangat baik dalam kecerdasan maemuk satunya
adal ah kecerdasan naturalis.

Kecerdasan Naturalis adalah kemampuan dalam mengenali lingkungan sekitar,
juga memiliki kepekaan terhadap fenomena aam serta mampu mengelola,
memanfaatkan, serta melestarikan alam. Kecerdasan naturalis anak perlu untuk
dikembangkan sgjak dini agar anak dapat mencintai lingkungan dan dapat menjaga
kelestarian alam.

Daam proses pembelgaran sdah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
mengembangkan kecerdasan naturalis adalah dengan menggunakan media

pembelgaran yang nyata atau menyerupai nyata serta juga dapat menarik perhatian
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siswa, agar anak lebih tertarik untuk belgjar. Selain harus sesuai dengan materi

pembelgjaran pemilihan media pembel garan juga harus membuat siswa dapat belgjar

secara naturalisme sehingga dengan penggunaan media pembelgjaran tersebut

diharapkan siswa dapat dengan sendirinya memahami dan membangun

pengetahuannya sendiri

C. Pendlitian Yang Relevan

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Media Pembelgjaran Berbasis naturalisme

Terhadap Kecerdasan Naturalis Siswa Kelas IV SD IT Ummatan Wahidah”.

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :

1

Penelitian Arianti yang berjudul “ Efektifitas alat permainan Edukatif berbasis
media dalam meningkatkan kemampuan berhitung pada anak kelas 2 di SD
Wonotirto Bulu Temanggung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Efektifitas alat permainan Edukatif berbasis media dalam meningkatkan
kemampuan berhitung pada anak kelas 2 di SD Wonotirto Bulu Temanggung.
Rendahnya kemampuan berhitung siswa mempengaruhi pada hasil belgar
terhadap pelgaran matematika. Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
berhitung siswa adalah metode penggjaran. Metode penggaran yang hanya
sebatas pemberian materi, penugasan dan jarimatika kadangan membuat siswa
lebih mudah bosan sehingga diberlakukan metode baru yang seharusnya

disesuaikan dengan perkembangan kognifif anak.



27

Hasil andisis data yang dilakukan antara post-tes kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol menunjukkan taraf signifikn p = 0,032 . ha ini menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan kemampuan berhitung antara kelompok kontrol
dengan kelompok eksperimen. Rerata skor kelompok eksperimen setelah
diberikan perlakuan lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol (7,5 >
3,5). Jadi alat permainan edukatif berdasis media terbkti efektif untuk

meningkatkan kemampuan berhitung.

. Penelitian Choirunnisa’ Budi Pamungkas yang berjudul *“ Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Naturalis Melalui Permainan Tradisional Pasaran Pada Kelompok
AL- DI TKIT Al- Muhgjirin Sawangan Magelang. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan naturalis anak melalui permainan tradisional pasaran
pada anak usia 4-5 tahun di TKIT Al- Muhgjirin Sawangan Magelang.
Kecerdasan naturalis dapat ditingkatkan sgak usia dini dan dipengaruhi oleh
pajanan yang diberikan oleh lingkungan kepada mereka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecerdasan naturalis anak dapat meningkat
setelah diberi tindakan. Adapun tindakan yang diberikan adalah kegiatan
bermain melalui permainan tradisional pasaran. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah anak yang memiliki kecerdasan naturalis meningkat dari 4 anak
atau 14% menjadi 25 anak atau 86%. Dengan demikian, kecerdasan naturalis
anak dapat ditingkatkan melalui kegiatan bermain dengan permainan tradisional

pasaran.
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3. Penelitian Eka Fitri Aprilia Yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran
Audio-Visua Terhadap Hasil Belgjar Siswa Kelas X Pada Mata Pelgjaran PAI di
SMA Islam Soerjo Alam Ngajum Malang”. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui penerapan media pembelgjaran audio-visual terhadap hasil belgar
siswa kelas X pada mata pelgjaran PAl di SMA Islam Soerjo Alam Ngaum
Malang dan untuk mengetahui adanya pengaruh media pembelgjaran audio-
visual terhadap hasil belgar siswa kelas X pada mata pelgaran PAlI di SMA

Islam Soerjo Alam Ngajum Malang.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) penerapan media
pembelgjaran audio-visua terhadap hasil belgar siswa kelas X pada mata
pelgaran PAI di SMA Islam Soerjo Alam Ngajum Malang adalah sedang sebesar
56,52%. Artinya dalam proses belgjar mengajar pendidikan agama islam siswa
sangat antusias dan dapat menerima proses pembelgjaran dengan menerapkan
media pembelgjaran audio-visual. 2). Hasil belgar siswa kelas X SMA Isam
Soerjo Alam Ngajum Malang pada mata pelgjaran pendidikan agama islam
mengalami peningkataan sebesar 39,13% dan terdapat pengaruh yang signifikan

antara media audio-visual terhadap hasil belgar siswa.

4. Penditian Ayu Widya Irvani tahun2014 yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Kecerdasan Naturalis Melaui Metode Proyek Pada Anak Kelompok B Tk
Aisyiyah 01 Sroyo, Jaten, Karanganyar” Penelitian ini adalah tentang upaya

meningkatkan kecerdasan Naturalis anak melalui metode proyek. Tujuan dari
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penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kecerdasan naturalis anak
dengan menggunakan metode proyek. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas yang terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam
siklus berulang. Empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini bersifat
kolaboratif antara pendliti, guru kelas, dan kepala sekolah. Data yang diambil
dalam penelitian ini adalah data tentang kecerdasan naturalis pada anak yang
diambil melalui metode observasi, dokumentass dan wawancara. Subyek
penelitian ini adalah anak kelompok B dengan jumlah 25 anak dan guru TK
Aisyiyah 01 Sroyo. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kecerdasan naturalis
anak melalui metode proyek. Peningkatan tersebut yaitu pada siklus | mencapai
rata-rata penilaian anak 60% dengan peningkatan dari prasiklus sebesar 15%.
Pada siklus Il mencapai rata-rata penilaian anak 81,4% dengan peningkatan
mencapai 21,4%. Ha ini dapat dilihat dari prosentase rata-rata hasil
pembelgjaran kecerdasan naturalis anak dalam satu kel as sebelum tindakan 45%,
siklus I mencapai 60%, dan siklus Il 81,4%. Kesimpulan dari pendlitian ini
adalah metode proyek dapat meningkatkan kecerdasan naturalis anak kelompok

B di TK Aisyiyah 01 Sroyo.
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D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini yang berjudul Pengaruh media pembelgaran
berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa kelas IV SD IT Ummatan

Wahidah adalah :

H, : Tidak ada Pengaruh media pembelgaran berbasis naturalisme terhadap

kecerdasan naturais siswakelas IV SD IT Ummatan Wahidah.

H, : Ada Pengaruh media pembelgaran berbasis naturalisme terhadap

kecerdasan naturais siswakelas IV SD IT Ummatan Wahidah.



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengar jenis penelitian quasi eksperiment. Jenis penelitian quas
eksperiment yaitu penelitian yang digunakan apabila peneliti tidak dapat
memenipulasi atau mengendalikan semua variabel yang relevan.® Pendlitian
kuantitatif ini dilakukan agar penulis memperoleh data yang lengkap dan
gambaran mengenai keadaan yang sebenarnya dari objek yang diteliti yaitu
gambaran penuh mengenai pengaruh media pembelgaran berbasis naturalisme
terhadap kecerdasan naturalis siswakelas IV SD IT Ummatan Wahidah
B. Populasi dan Sampsl
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan sasaran yang harus diteliti dan pada populasi
itu hasil penelitian diberlakukan. Jadi populasi adalah keseluruhan objek yang

akan diteliti.”® Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada

28 Budiyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surakarta: sebelas mater university pres, 2003), h.79.
2 syharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktik, (Jakarta : Rineka Cipta, 2013), cet.15,
h 173.
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daam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.*

Oleh karena itu populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IV SDIT Ummatan wahidah.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.®* Suguyono
menyebutkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh sampel tersebut. Bila populas besar dan peneliti tidak mungkin
mempelgari semua yang ada pada populasi, misalnya dikarenakan
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu.*

Dikarenakan populas dalam penelitian ini tergolong populas kecil, maka
dari itu seluruh populasi yang ada akan dijadikan sebagai objek penelitian.
Dengan rincian siswa kelas IV SD IT Ummatan Wahidah sebagai sampel
berjumlah 18 siswa, dengan jumlah siswa perempuan 10 dan jumlah siswa
laki-laki 8.

C. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam sebuah penelitian dibutuhkan alat-alat untuk dapat mengumpulkan

data agar dapat menjawab penelitian tersebut. Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah lembar observasi dan lembar angket. Lembar observasi yang

% |bid. h.174
%L opcit, h.174.
32 Opcit, h 81.
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digunakan dalam penelitian ini untuk mengamati proses pembelgaran

menggunakan media pembelgjaran berbasis naturalisme dan untuk mengamati

kecerdasan naturalis siswa. Dan angket digunakan untuk mengumpulkan data
media pembel g aran berbasis naturalisme.
D. Variabel Pendlitian

a Variabel Independen : variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus,
predictor, antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai
variabel bebas. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam
SEM (structural Equation Modeling/Pemodelan persamaan structural),
variabel independen disebut sebagai variabel eksogen. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah media pembel g aran berbasis naturalisme.

b. Variabel Dependen : sering disebut sebaga variabel output, kinerja,
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel trerikat.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena danya variabel bebas. Daam SEM (Structural Equation
Modeling/Pemodelan persamaan structural), variabel dependen disebut
sebagal variabel indogen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

K ecerdasaan Naturlis siswa.

Media pembel gjaaran Kecerdasan naturalis
berbasis naturalisme |—, siswa
(Variabel independen / (Variabel dependen/
variabel bebas) variabel terikat )
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E. Teknik Pengumpulan Data
Daam sebuah penelitian akan membutuhkan banyak data untuk
menjawab penelitian tersebut. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti
ambil dalam penelitian ini adalah :
1. Observas

Observasi menurut Nana Sukmadinata® adalah suatu tehnik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penelitian ini observasi atau
pengamatan dilakukan terhadap peningkatan kecerdasan naturalis
melalui media pembelgjaran naturalisme. Pengamatan ini dilakukan
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan dengan
memberi tanda check list pada kolom skor yang sesuai.

Pengamatan observas juga merupakan proses pengambilan data
penelitian dimana peneliti atau pengamat melihat situas penelitian,
observas sangat sesuai digunakan untuk penelitian yang berhubungan
dengan kondisi/interaksi belgjara menggjar, tingkah laku, dan interaksi
kelompok.

Lembar obeservas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

33 Nana Syaodin Sukmadinata, Metode Pendlitian Pendidikan (Bandung : PT. Rosdakarya, 2010) h.220
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a Lembar observasi yang digunakan untuk memperoleh data tentang
penggunaan media pembel g aran berbasis naturalisme, dan

b. Lembar observaasi yang digunakan untuk mengamati hasil
pembelgjaran terhadap kecerdasan naturalis siswa kelas IV SDIT
Ummatan Wahidah.

2. Angket

Angket atau questionare adal ah daftar petanyaan yang didistribusikan
melalui pos untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab dibawah
pengawasan pendliti. Responden ditentukan berdasarkan teknik sampling.
Angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang diketahui

oleh responden atau juga mengenai pendapat atau sikap.>*

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab.®® Angket yang digunakan untuk memperoleh
informasi dari responden. Dalam artian laporan tentang pribadi atau hal-hal

yang diketahuinya.*®

3. Dokumentas
Dokumentasi ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang

berupa tulisan-tulisan yang berhubungan dengan obyek penelitian. Dalam

34 S.Nasution, Metode Research “Penelitian limiah”, (Jakarta : Bumi Aksar, 2006), h.128
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2008), h. 14
36 Suharsimi arikunto, opcit, h.140
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penelitian ini dokumen yang digunakan berupa nama-nama siswa , serta
hasil lembar kerja siswa kelas IV, data ini digunakan sebagai penguat dari
hasil observasi terhadap kecerdaasan naturalis dan hasil belgar siswa kelas
IV SDIT Ummatan Wahidah.

F. Uji Cobalnstrumen

Instrumen pengumpul an data harus sesuai dengan data, sumber data, dan
metode pengumpulan data yang digunakan. Data yang diperlukan akan diketahui
melalui definisi operasional konsep, variabel atau istilah yang
1. Uji Validitas

Vadliditas adalah suatu aat ukur yang menunjukkan tingkat kevalitan atau
kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih
mempunya validitas tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid
memiliki validitas rendah.*’

Daam penelitian ini uji validitas yang digunakan yaitu uji validitas item
untuk menguji validitas dari lembar observasi kecerdasan naturalis. Uji
validitas item yaitu pengujian terhadap kualitas item-itemnya yang bertujuan
memilih iitem-item yang benar-benar telah selaras dan sesuai dengan faktor
yang ingin diselidiki. Cara pengujian uji coba validitas item yitu dengan cara
mengkorelasikan skor tiap item dengan skor total item.

Rumus yang dapat digunakan adalah :

37 Anas Sudijono,Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rejawali Pers,2013),h.167
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Daam pemberian interpretasi terhadap koefisien korelasi, item yang
mempunyal korelasi positif dengan kriteriun (skor total) serta korelasi yang
tinggi menunjukan bahwa item tersebut mempunyai validasi yang tinggi
pula. Syarat minimun untuk dianggap memenuhi syarat jika r = 0,468.

Apabila korelasi antar butir dengan skor kurang dari 0,468 maka butir dalam

instrumen tersebut dinyatakan tidak valid.®

T Jnre -G OBnLy -G P

Tabel 3.1 Validitas Lembar Angket M edia Pembelajaran

BerbasisNaturalisme.

Fhitung = Vlabel)

Nomor butir item Koefisien korelasi Keterangan
1 0,679>0,468 (iuzn korelasi_ Ketera Val I d
;.L-*a itung ",.'ml:.o.'i Val
2 087450468 (-7 =™ 1 valid
Fhitung ~ 1 tabel ) @
hitung — 1 abel) i .
3 0,670>0,468 (- =] Vaid
Fhitung = 1?.'taJJeI) Vil
4 0,562>0,468 (- "¢ 5 | Valid
Fhitwurng = " abel) va
Tritwurig = ¥ tabel va) H
5 0,660>0,468 (- S Vvalid
Fhitung = " abel Va
6 0,709>0,468 (-7~ 5| 1 Valid

2. Uji Reliabilitas

38 Eko Putro Widoyoko, Penilaian Hasil Pembelajaran di Sekolah: Edisi Revisi, (Y ogyakarta: Pustaka

Belgjar,2016), h.241
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Uji reliabilitas atau uji kehandalan adalah pengujian tingkat konsistens
instrumen tersebut. ldealnya instrumen yang baik harus konsisten dengan
internal consistency dengan teknik belah dua (split half) yang dianalisis dengan
Spearman Brown. Untuk keperluan itu maka butir-butir instrumen dibelah
menjadi dua belah kelompok yaitu kelompok instrumen ganjil dan kelompok
instrumen genap, sehingga masing-masing memperoleh skor total dengan

menggunakan rumus teknik belah duadari Spearman Brown.

Uji reliabilitas dengan menggunakan rumus Spearman Brown yaitu :

3 2rb
1 = 1+7rb

Keterangan :
;1 = Reliabilitas

rb = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua kriteria

re“abi“tasnya Thitung = Ttabel

Tabel 3.2 Data Untuk Lembar Angket Item Ganjil.

Responden

m|m{o 0|

Alwlw NN W
WL FPINDNININW
WINININDIND WO
a (OO |0
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10

Untuk item genap ditunjukkan padatabel berikut :

Tabel 3.3 Data Untuk Lembar Angket Item Genap.

SY

10

2

Responden




40

Setelah item soal diuji reliabilitasnya dengan rumus Spearman Brown,
maka didapat nilai koefisien reliabilitas tes (r;;) sebesar 0,797. Dengan
koefisien reliabilitas (r;;) sebesar 0,797 tersebut dapat disimpulkan bahwa
lembar observasi kecerdasan naturalis berdasarkan tabel klasifikasi koefisien

reliabilitas termasuk dalam interpretasi tinggi dan dinyatakan reliabel.

Tabel 3.4 Klasifikas Koefisien Reabilitas

Besar (.‘.;) Inter pretasi
(_““‘: 0 -0,20 Reliabilitas sangat rendah
({ 0,20 - 0,40 Reliabilitas rendah
(- " 0,40 - 0,60 Reliabilitas sedang
(- ’ 0,60 - 0,80 Reliabilitas tingg
. ; 0,80 - 1,00 Reliabilitas sangat tingg

. Teknik Analisis Data.

Setelah data terkumpul maka selanjutnya adalah menganalisis data untuk
membuktikan hipotesis yang telah digukan diatas, selanjutrnya data
diklarifikasikan sesual dengan variabel penelitian sehingga dapat ditarik
Kesimpulan sesuai dengan rumus analisis product moment. Kemudian tahap

selanjutnya adal ah menganalisis dan menyimpulkan.
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1. Uji prasyarat atau uji normalitas. Bertujuan untuk mengetahui apakaah data
berasal dari populas yang berdestribus normal atau tidak. Uji yang

digunakan adalah uji chi kuadrat dengan rumus :*

42N K (f0 — fh)?
& i

Keterangan
x? = Chi Kuadrat
fo = Frekuens yang di observasi
fr, = Frekuens yang diharapkan
2. Untuk mencari pengaruh dari penggunaan media pembelgaaran berbasis

naturalisme terhadap kecerdasan naturalis maka digunakan analisis product

moment.

_ NYxy Ex)Qy)
VINZxZ = (Tx)2HNZy2 — T y)?

rxy

Keterangan :

Ty + koefisien validitas
N : banyaknya subjek
x :nila pembanding

y :nila dari instrumen yang akan dicari validitasnya

%9 Opcit,h. 107.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Kondis Objektif (Setting Penelitian )
1. Sgarah Berdirinya SD IT Ummatan Wahidah

Penelitian ini dilaksanakan di SD IT Ummatan Wahidah yang berada satu
komplek dengan TK yaitu RA Ummatan wahidah talang rimbo baru di jalan
Letjen Suprapto N0.90. Keberadaan SDIT Ummatan Wahidah di curup
tengah di mulai pada tahun 2013-2014 dan berdiri sgjak 1 januari 2013, SDIT
sudah mempunyai 6 kelas terdiri dari kalas 1 sebanyak 2 regu belgjar dan
kelas 2 samapa kelas 6 yang berjumlah satu regu belgjar. Dimana jumlah
kelas satu sebanyak 43 siswa kelas 2 banyak 20 sisiwa dan kelas 3 berjumlah
8 siswa kelas 4 sebanyak 18 siswa kelas 5 berjumlah 13 siswa dan kelas 6

yang berjumlah 16 siswa. “°

Seiring dengan perkembangan SDIT Ummatan Wahidah yang sudah
memasuki tahun keenam dan dengan bertambahnya jumblah murid, maka
kebutuhan terhadap pembangunan gedung dan sarana lainya sudah menjadi
keharusan. Karena itulah pada tahun ketahun SDIT Ummatan Wahidah selalu
menambah sanara dan psarana sekolah agar pembelgaran dapat berjalan

dengan lebih baik lagi. Untuk itu SDIT Ummatan Wahidah setiap tahunnya

40 Dokumentasi SDIT Ummatan wahidah curup
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selalu melakukan pembangunan dan salah satunya SDIT Ummatan Wahidah
akan membebaskan lahan = 140 m2 untuk pembangunan masjid dan ruangan

belgjar.

2. Vis dan Misi SD IT ummatan Wahidah
a Vis:
Terwujudnya generasi Qur’ani yang beriman, berakhlak, berilmu,
mandiri, dan bermanfaat.
b. Mis
1) Menyiapkan generasi yang unggul dalam iman dan tagwa.
2) Menyiapkan generasi yang berprilaku sopan dan santun.
3) Menyiapkan generasi yang cerdas, tangkas, dan terampil.
4) Menyiapkan generasi yang mandiri dan percaya diri, dan
bermanfaat bagi masyarakat.
5) Menyiapkan generasi yang berbudaya |slam
3. Saranadan Psarana
menbantu kepala sekolah dalam bidang sarana da psaran seperti
pemeliharaan, pemanfaatan dan pengadaaan yang bersifat rutinitas dan untuk
kebutuhan kegiatan belgjar menggjar. Adapun sarana psarana di SD IT

Ummatan Wahidah adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.1: Bangunan /ruangan Lainnya

NO Kondis
Nama psarana B RR | RB | JUMLAH
1 Ruang kelas 6 - - 6
2 Ruang kepala sekolah - - -
3 Ruang TU - - - -
4 Ruang GURU 1 - - 1
5 Ruang perpustaaan - - - -
6 Ruang ketrampilan - - - -
7 Ruang jaga - - - -
8 Wc siswa 2 - - 2
9 Wc guru 1 - - 1
10 | Tempat wudhu 1 - - -
11 | Lapangan voli 1 - - 1

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah ruang belgjar
terdapat 6 ruangan dalam keadaan baik, jumlah Wc siswa berjumlah 2 dalam
keadaan baik dan selengkapnya dapat dilihat didalam tabel yang kndisinyasemua
daam keadaan baik. Seluruh sarana dan psarana yang ada adalah untuk
menunjang dalam proses belgjar mengajar.

Tabedl 4.2: Daftar Peralatan Pendidikan

Kondis
RR RB | JUMLAH

=z
O

Nama psarana
Bola kaki
Bolavali

Net bolavoli
Sutlecock
Raket bulu tangkis
Papan catur
Stopwatc
Peluit
Bola basket
Tip
Speaker
Infocus

RliRR R R PR R R RP R R @
1
1

SEBloo~NolgswNF
RR R R R R R R R R R R
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Berdsarkan tanel diatas dapat disimpulkan bahwa peralatan pendidikan di
SD IT Ummatan Wahidah semuanya dalam keadaan baik seperti bola kaki, raket

bulu tangkis, speaker, dan infocus.

4. Jumlah Rombel (Rombongan Belgjar)

Jumlah rombel di SD IT Ummatan Wahidah dapat dilihat dalam tabel

berikut :
Tabel 4.3: Data Siswa Tahun 2018
Jumlah siswa
NO Keas Rombed
L P Jumlah
1 I 2 20 23 43
2 1 1 12 8 20
3 1 1 5 3 8
4 v 1 8 10 18
5 V 1 7 6 13
6 VI 1 14 2 16

B. Hasll pendlitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperolen gambaran data
tentang “Pengaruh Media Pembelajran Berbasis Naturalisme Terhadap
Kecerdasan Naturalis Siswa Kelas 1V SDIT Ummatan Wahidah”. Sebagai

berikut:



46

1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran Berbasis
Naturalisme.

Untuk mengetahui keefektifan media pembelgaran berbasis naturalisme
dikelas IV SDIT Ummatan Wahidah maka peneliti melakukan observasi
terhadap penggunaan media pembelgaran berbasis naturalisme terhadap
pembelgjaran pada 3 kali pertemuan, yang dilakukan oleh 2 orang observer
yaitu wali kelas IV SDIT Ummatan Wahidah Habsa Ayati dan Mahasiswa
IAIN Curup Tince Ajeng Yurika dengan mengisi lembar observas media
pembel gjaran berbasis naturalisme.

a. Hasl lembar observasi media pembelgaran naturalis siswa pada

pertemuan 1, dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.4: Lembar Observas Media Pembelajaran
Berbasis Naturalis Pertemuan I.

Penialaian
NO ASPEK YANG DI NILAI
Pl P2
1 | Ketepantan antara media dan tujuan| 3 3
pembel gjaran
2 | Kemudahan dalam memperoleh media 2 1

3 | Keterampilan guru dalam mengggunakan | 3 3
media

4 | Kesesuaian terhadap  waktu, dalam| 2 2
penggunaan media pembelgjaran

5 | Sesua dengan taraf berfikir siswa 3 3
6 | Kesesuaian media dengan  materi | 3 2
pembel gjaran

Jumlah 16 14
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Rata-rata 15
Kriteria Baik
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai observasi media pembelgjaran

berbasis naturalis pada pertemuan 1 dari observer 1 berjumlah 16 dan dari
observer 2 sebesar 14. Dari nilal tersebut didapat rata-rata sebesar 15 dan
menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgjaran menggunakan media

pembel gjaran berbasis naturalisme termasuk dalam kategori sedang.

. Hasil lembar observasi media pembelgaran naturalis siswa pada

pertemuan 2, dapat dilihat dari tabel berikut

Tabel 4.5: Lembar Observas Media Pembelajaran
Berbasis Naturalis Pertemuan 11.

Penialaian
NO ASPEK YANG DI NILAI
Pl P2
1 Ketepantan antara media dan tujuan| 4 3
pembel gjaran
2 Kemudahan dalam memperoleh media 3 3

3 Keterampilan guru dalam mengggunakan | 3 3
media

4 Kesesuaian terhadap waktu, dalam| 3 3
penggunaan media pembelgjaran

5 Sesuai dengan taraf berfikir siswa 3 4
6 Kesesuaian media dengan  materi 3 3
pembelgjaran
Jumlah 19 19
Rata-rata 19
Kriteria Sangat baik

Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai observasi media pembelgjaran

berbasis naturalis pada pertemuan 2 dari observer 1 berjumlah 19 dan dari
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observer 2 juga sebesar 19. Dari nilai tersebut didapat rata-rata sebesar 19
dan menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelgran menggunaan media
pembel gjaran berbasis naturalisme termasuk dalam kategori baik.

Hasil lembar observasi media pembelgaran naturais siswa pada
pertemuan 3, dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.6 : Lembar Observas Media Pembelajaran
Naturalis Berbasispertemuan I11.

Penialaian
NO ASPEK YANG DI NILAI
P1 P2
7 1 Ketepantan antara media dan tujuan | 4 4
pembelgjaran
a 2 Kemudahan dalam memperoleh media 4 3
eI 3 Keterampilan guru dalam mengggunakan | 4 3
. media
dia
4 Kesesuaian terhadap waktu, dalam | 3 3
tas penggunaan media pembelgaran
me 5 Sesual dengan taraf berfikir siswa 3 4
nu 6 Kesesusian media dengan materi| 4 3
pembel gjaran
nju Jumlah 22 | 20
Rata-rata 21
Kk Kriteria Sangat baik

an bahwa nilai observasi media pembelgaran berbasis naturalis pada
pertemuan 3 dari observer 1 berjumlah 22 dan dari observer 2 sebesar 20.

Dari nilai tersebut didapat rata-rata sebesar 21 dan menunjukkan bahwa
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pelaksanaan pembelgiaran menggunaan media pembelgaran berbasis

naturalisme termasuk dalam kategori sangat baik.

2. Media Pembelajaran Berbasis Naturalisme.

Untuk dapat memperoleh data mengena media pembelgjaran berbasis

naturalisme peneliti menggunakan lembar angket yang dibagiikan kepada 18

orang sSiswa. Hasil dari

naturalisme adalah :

Tabel 4.7 : Hasil Angket M edia Pembelajaran Berbasis Naturalisme.

lembar angket media pembelgaran berbasis

No Nama I;_]Stru;nen r;ed|a4pemb5elajar2n Total skor
1 A 3|1 2] 2 2 3 3 15
2 B 2 | 2] 2 2 2 3 13
3 C 2 | 1] 2 3 2 2 12
4 D 3121 3 2 2 13
5 E 3121 3 2 2 13
6 F 4 | 3| 3 3 3 3 19
7 G 3,123 2 3 3 16
8 H 3| 2] 3 2 1 2 13
9 I 2 | 1] 2 1 2 2 10
10 J 31 3] 3 3 3 3 18
11 K 3 3] 3 4 2 3 18
12 L 2 | 2] 2 3 3 3 15
13 M 2 | 3] 4 3 3 3 18
14 N 2 | 1] 2 1 2 2 10
15 O 3,123 2 3 2 15
16 P 3,12 3 2 3 3 16
17 Q 1] 2] 2 2 2 1 10
18 R 4 | 3| 3 2 3 3 18
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Dari hasil lembar angket yang dibagikan didapt hasil nilai tertinggi

adalah 19 dan nilai terendah adalah 10.

3. Kecerdasan Naturalis Siswa.

Data mengenai kecerdasan naturalis siswa diperoleh dari hasil observasi

yang dilakukan oleh satu orang observer yaitu Tince Ajeng Yurika Mahasiswa

IAIN Curup. Dari hasil lembar observas tersebut didapat hasil kecerdasan

naturalis siswa sebagai berikut :

Tabel 4.8 : Hasil Observas Kecerdasan Naturalis Siswa.

I nstrumen kecer dasan naturalis siswa
W | Nama | 1 | 2 | 3 | 4 | 5 6 | Total skor
1 | Ainur 4 2 3 4 3 4 20
2 | Amd 4 | 3| 2| 4| 3 3 19
B | Aji 3 2 3 3 2 3 16
4 bagas 2 3 1 4 3 3 16
5 | fais 2 2 2 3 3 3 15
6 | fathia 4 3 3 4 4 4 22
7 | fathur 4 2 2 3 4 2 17
8 | Hafiz 3 2 1 3 3 2 14
9 |ld 2 3 2 2 2 1 12
0 | Kirei 3 4 4 4 3 3 21
11 | nadin 2 3 3 3 3 4 18
P | Nana 3 4| 2| 4| 4 3 20
13 | nurul 4 3 4 4 3 4 22
14 | ragib 2 | 3| 1| 3] 2 2 13
15 | Rizka 4 2 3 2 3 3 17
16 | sakinah| 4 3 3 2 3 4 19
17 | Sigit 2 1 2 2 2 3 12
18 | zahra 4 4 2 4 3 4 21
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bservas didapat hasil kecerdasan naturalis dengan skor tertinggi 22 dan skor

terendah 12.

4. Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Naturalisme Terhadap

K ecerdasan Naturalis Siswa Keas |V SDIT Ummatan Wahidah.

a

1)

2)

Uji Prasyarat Atau Uji Normalitas

Untuk menentukan analisis data yang akan digunakan untuk

pengujian hipotesis perlu digunakan uji prasyarat, uji prasyarat yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji normalitas yang

digunkan untuk mengetahui didtribusi penyebaran data setiap variabel

dalam pendlitian ini menggunakan rumus chi kuadrat .

Kriteria

pengujiannya adalah sebagai berikut: Jika  frirung™ fraper artinya

distribusi tidak normal dan jika fpityng < fraper maka distribusi normal.

Nilai kecerdasan naturalis siswa:

20 19 16 16 15 22

21 18 20 22 13 17
Menentukan rentang skor

R = Skor tertinggi — skor terendah

R=22-12

R=10

Menentukan panjang kelas interval

K=1+33logN

17

19

14

12

12

21



K=1+33log18

K=1+33.1255

K =5,1415 ( dibulankan menjadi 5)

3) Menentukan panjang kelas interval

i = RIK
i =10/5
i=2
Tabd 4.9 : Tabed Distribus Frekuens

I Fi Xi Xi2 Fi. Xi Fi.Xi2
12-13 3 12,5 156,25 375 468,75
14 - 15 2 145 210,25 29 420,5
16 - 17 4 16,5 272,25 66 1089
18-19 2 18,5 342,25 37 684,5
20-22 7 21 441 147 3087

18 83 1422 316,5 5749,75

4) Mencari rata-rata (mean).

5) Mencari standart deviasi

_ Jn(Xi2) — (Xi)?
Sy,

_/18(1422) — (83)2
- 18(18 — 1)

/11376 — 6889
B 324

S




§=4/13,848
s=3,721

6) Menentukan batas kelas bawah

Tabel 4.10: Tabd Kelas Bawah

No I Batas kelas
1 12-13 11,5
2 14-15 135
3 16-17 15,5
4 18-19 17,5
5 20-22 19,5

7) Mencari nilai Z _g.ore

batas kelas bawah — mean
- standart deviasi

11,5-17,585 _
Z1 = T TR -1,636
13,5-17,585
72= T -1,097
73 = 15,5-17,585 A _0,559
3,721
17,5-17,585 _
Z4 = BT -0,022
75 = 19,517,585 _ 0,515
3,721
76 =212 . 1 399

3,721
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8) Mencari nilai 0-Z

Tabd 4.11: Luas0-Z

NO Z Luas0-Z
1 -1,634 0,4484
2 -1,097 0,3621
3 -0,559 0,2054
4 -0,022 0,0080
5 0,515 0,1950
6 1,321 0,4066

9) Mencari luas daerah tiap kelas interval.

0,4483-0,3621 = 0,0862
0,3621-0,2054 = 0,1567
0.2054-0,0080 = 0,2134
0,0080-0,1950 = -0,1870
0, 1950-0,4066 = 0,2116

10) Perhitungan kenormalan data

Tabel 4.12 : Perhitungan Nor malitas

Z- Luas —

kdas | i Batas | skor | daerah | f0| Fh | (fofh) | (fothy | ““Fa
1 | 12-13| 125 | -1,634 | 00862 | 3 | 1,5516 | 1,4484 | 2,098 | 1,352
2 |14-15| 145 | -1,097 | 0,1567 | 2 | 2,8206 | -0,821 | 0,673 | 0,239
3 |16-17| 165 | -0,0559 | 0,2134 | 4 | 3,8412|0,1588 | 0,025 | 0,007
4 [18-19| 185 | -0022 | -0,187 | 2 | 3,366 | -1,366 | 1,866 | 0,554
5 [20-22| 21 | 0515 |-0,2116| 7 |3,8088|3,1912 | 10,184 | 2,674
18 | 15,388 | 2,6118 | 14,846 | 4,825
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Berdasarkan tabel diatas di dapat harga chy-kuadrat sebesar 4,825

sedangkan diliat dari chy kuadrat pada tabel signifikansi 5% dengan
dk=5-1=4 sebesar 9,48. Dengan demikian frityng = 4.82 < frabel

=9,48.Dapat disimpulkan bahwa sampel diatas berdistribusi normal.

. Uji Hipotesis.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh media pembelgaran
berbasis naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa kelas IV SDIT
Ummatan Wahidah, peneliti menggunakan teknik analisis product
momen. Untuk dapat mencari nilai “r” product moment , dapat dilihat dari
tabel berikut :

Tabel 4.13 : Pengaruh M edia Pembelajaran Naturalisme
Terhadap K ecerdasan Naturalis Siswa.

No X Y X? y? X.y
1 15 20 225 400 300
2 13 19 169 361 247
3 12 16 144 256 192
4 13 16 169 256 208
5 13 15 169 225 195
6 19 22 361 484 418
7 16 17 256 289 272
8 13 14 169 196 182
9 10 12 100 144 120
10 18 21 324 441 378
11 18 18 324 324 324
12 15 20 225 400 300
13 18 22 324 484 396
14 10 13 100 169 130
15 15 17 225 289 255




16 16 19 256 361 304

17 10 12 100 144 120

18 18 21 324 441 378
N=18 262 314 3964 5664 4719

Berdasarkan tabel diatas didapat data yaitu N = 18, > x = 262,
Yy =314, Yx*=23964, Y y®="5664, dan Y xy = 4719. Untuk
mencari korelas antara variabel x dan variabel y, sedlanjutnya data

dimasukkan kedalam rumus product moment yaitu :

nXxy—Q0XY)

Ty = -
Y IR -G oy - Q)
18. (4719) — (262)(314)
ey =
4 {18(3964) — (262}2{18(5664) — (314)?}
- 84942 — 82268
Ty /(71352 — 68644)(101952 — 98596)
2674
Ty = —e—
Y \[2708.3356
2674

= 0,887

., = ———— =
XV \/3014,63

Berdasarkan nilai 7y, maka selanjutnya dapat memberikan

interpretasi  data terhadap angka indeks korelasi product moment.

Interpretasi dengan cara sederhana atau secara kasar yaitu penilaian
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dengan menggunakan data pengaruh antara variabel x dan variabel v,

sebgal berikut

Tabel 4.14 : Pengaruh Variabel X Terhadap Y

Interpretas

Besarnya “r
product moment

Antaravariabel X dan variabel Y terdapat

0,00-0,20 korelasi yang sangat lemah atau sangat rendah
sehingga korelasi itu diabaikan.

Antaravariabel X dan variabel Y terdapat

0,20-0,40 korelasi yang lemah atau rendah
Antaravariabel X dan variabel Y terdapat
0,40-0,70 korelasi yang sedang atau cukup
Antaravariabel X dan variabel Y terdapat
0,70-0,90 korelasi yang kuat atau tinggi
Antaravariabel X dan variabel Y terdapat
0,90-1,00 korelasi yang sangat kuat

(Sumber : Anas sudijono :2014, hal.193)

Dilihat dari besarnyary.,, yang diperoleh yaitu 0,887 terletak diantara

0,70-0,90. Berdasarkan pedoman yang dikemukakana penggunaan media
pembel gjaran berbasis naturalisme berpengaruh kuat terhadap kecerdasan
naturalis siswa, hal tersebut dapat dilihat dari hasil analisis data sebesar
0,887.

Untuk mengetahui apakah nilai korelasi product moment efektif atau
tidak mka selanjutnya diinterpretasikan dengan menggunakan “r” tabel

product moment pada taraf sSignifikanss 5% dan 1%. Kemudian
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menyatakan besar kecilnya sumbangan pengaruh korelsi antara variabel
X dan variabel Y digunakan rumus determinasi.
Selanjutnya untuk menguji kebenaran data atau kepalsuan dari

hipotesis yang telah peneliti buat diatas dengan jalan membandingkan

besarnya 7y, yang telah iperoleh dalam proses perhitungan, dengan
besarnya 13, yang tercantum dalam tabel nilai product moment. Terlebih

dahulu mencari dergjat besarnya (Df) dengan rumus berikut :
Df =N -nr

Keterangan :

Df : Degrees of freedom

N : Number of cases

nr : banyaknya variabel yang dikorelasikan

Maka untuk dapat menguji hipotesisnya dimasukkan dalam rumus

berikut :
Df = N-nr
Df =18-2
Df = 16

Didapatkan nilai Df adalah 16, selanjutnya dikonsultasikan pada tabel
“r” product moment. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel nilai
koefisien korelasi “r”” product moment dan person untuk berbaga df

sebagal berikut :
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Tabel 4.15 : nukilat tabel nilai koefisien korelasi “r” product moment
dari person untuk berbagai Df.

Df ( degrees of freedom) Banyaknya variabel yang dikorelasikan
atau (dergjat bebas) Harga “r”” padataraf signifikans :
5% 1%
15 0,482 0,606
16 0,468 0,590
17 0,456 0,575
18 0,444 0,561
19 0,433 0,549

(Sumber : Anas Sudijono :2014, ha1.401)

Apabila 7> 7Tiqpe baik pada taraf signifikans 5% dan taraf
signifikans 1% berarti H, ditolak dan H, diterima dan menunjukkan
perbandingan yang signifikan. Sebaliknya apabila 7y, < riape; baik pada
taraf signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% berarti H, diterima dan
H, ditolak.

Dari data diatas dapat dilihat Df sebesar 16 sehingga 7iqpe; pada
taraf signifikansi 5% sebesar 0,468 dan tarai 1% sebesar 0,590. Jik
dibandingkan dengan hasil hitung 7, yang sebesar 0,887 maka ry, >
Traper Maka H, diterima dan H,, ditolak karena ada pengaruh yang kuat

antara media pembelgaran berbasis naturalisme terhadap kecerdasan

naturalis siswa
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Selanjutnya di uji taraf signifikansi media pembelgaran naturalisme
terhadap kecerdasan naturais siswa kelas IV SDIT Ummatan Wahidah

dengan memasukkan kedalam rumus uji t (T-test) :

. 0B87VIE—2

J1-—0,8872

,_ 0887 V16
~ V1—-0.7867

,_ 08874
- 02133

[ 3,548 268
~ 04618 '

Selanjutnya dikonsultasikan pada t;qpe; dengan Df = n-2 sehingga

dijumpai Df 16 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.16 : Nukilat Tabel Nilai T Pada Berbagai L evel Probabilitas

Df Level signifikans
5% 1%

15 2,13 2,95
16 2,12 2,92
17 2,11 2,90
18 2,10 2,88
19 2,09 2,86
20 2,09 2,84

(Sumber : Anas Sudijono, 2014, h.404)
setelah dikonsultasikan pada t;q.; » diperoleh kesimpulan bahwa

thitung > traber Yaitu 7, 68 > 2,12, Artinya pengaruh media pembelgjaran



61

berbasis naturalisme terhadap kecerdasan natutralis siswa kelas IV SDIT
Ummatan Wahidah dinyatakan signifikan.

C. Pembahasan

Dari hasil pendlitian tentang pengaruh media pembelgaran berbasis
naturalisme terdapat pengaruh yang signifikan terhadap kecerdasan naturalis
siswa. Pengaruh tersebut diperoleh karena guru sudah dapat mengaplikasikan
penggunaan media dengan baik, selain itu juga pemilihan media harus
disesuaikan dengan materi pembelgaran, tujuan pembelgaran dan taraf berfikir
siswa

Dalam proses pembelgjaran guru juga banyak melibatkan siswa dalam
penggunaan media pembelagaran berbasis naturalisme. Dengan terlibatnya siswa
secara langsung dalam penggunaan media siswa menjadi lebih tertarik dalam
mengikuti pelgjaran dan guru dapat lebih mudah untuk mencapai tujuan
pembelgjaran yang diharapkan. Dengan dilibatkannya siswa dalam penggunaan
media, siswa juga menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan belgjar, karena
siswatidak hanya mendengarkan uraian yang disampaikan guru tetapi juga siswa
melakukan aktivitas lain seperti mengamati, melakukan dan memsimulasikan.
Siswa dapat mengetahui bagaiman terjadinya perubahan lingkungan
(pencemaran air, kebakaran hutan, dan penebangan hutan) serta dampak yang

ditimbulkan akibat perubahan lingkungan bagi manusia, hewan dan tumbuhan.



62

Daam penggunaan media yang diterapkan guru sudah memenuhi kriteria

yang sesuai dengan pendapat Nana Sudjana dan Ahmad Rivai kriteria pemilihan

mediatersebut adalah :

g.
h.

Ketepatan dengan tujuan pembelgaran, artinya media dipilih atas
dasar tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan.

Dukungan terhadap isi bahan penggjaran, artinya bahan pengajaran
yang sifatnya fakta, prinsip, konsep, dan generalisas sangat
memerlukan bantuan media agar |ebih mudah dipahami siswa.

. Kemudahan dalam memperoleh media.
. Keterampilan guuru dalam menggunakannya, apapum jenis dan bentuk

media yang digunakan guru harus dapat menggunakannya dalam
proses pengajaran.

Tersedia waktu untuk menggunakannya, sehingga media tersebut dapat
bermanfaat bagi siswa siswa selama pengajaran berlangsung.

. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, sehingga makna yang terkandung

didalamnya dapat dipahami oleh siswa

Dalam proses pembelgaran guru sudah menerapkan media sesuai dengan

kriteria pemilihan media, guru sudah mengaplikasikan media tersebut secara

tepat sehingga dapat menimbulkan manfaat bagi guru dan siswa. Beberapa

manfaat dan pengaruh yang dapat terihat dalam penggunaan media pembelgjaran

berbasis naturalisme yaitu guru lebih mudah dalam menyampaikan materi

pembelgjaran karena adanya bantuan dari media pembelgaran berbasis

neturalisme, selain itu juga guru dapat menarik perhatian siswa karena proses

pembelgjaran tidak terasa monoton sehingga tujuan pembelgaran lebih mudah

untuk dicapai. Manfaat lain yang diperoleh guru yaitu siswa menjadi lebih aktif

dalam proses pembel gjaran karena siswa selaku dilibatkan secara langsung dalam

penggunaan media pembelgjaran berbasis naturalisme.
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Dengan adanya keterlibatan siswa secara langsung dalam penggunaan
media pembelgaran berbasis naturalisme, siswa dapat mengetahui bagaimana
proses terjadinya perubahan lingkungan (pencemaran air, kebakaran hutan dan
penebangan hutan) dengan menggunakan indra yang mereka miliki. Hal ini
dilakukan agar anak dapat belgjar secara naturalisme seperti yang dikemukakan

John Amos Comenius bahwa :

Pembelgaran naturalisme menekankan bahwa belgar itu merupakan
kegiatan melalui Indra. Belgjar melalui indra merupakan inti dari metode belgar
Naturalistik. Dalam hal ini guru pertama kali hendaknya mengenalkan benda
kepada anak Iebih dahulu, baru setelah itu penjelasan yang diperinci (exposition)
tentang benda tersebut.

Daam proses pembelgaran siswa diminta untuk melakukan percobaan
mengenal terjadinya pencemaran air dan penebangan hutan. Siswa juga
melakukan simulasi  kebakaran hutan dan melakukan kegiatan untuk
menanggulagi dampak dari perubahan lingkungan seperti membersihkan dan
membuang sampah pada tempatnya, juga melakukan kegiatan penanaman pohon.
Dari kegiatan tersebut siswa dapat mengetahui bagaimana akibat yang
ditimbulkan adanya perubahan lingkungan bagi manusia, hewan, dan tumbuhan
sehingga siswa menjadi peka terhadap terjadinya perubahan lingkungan dan
kecerdasan naturalis siswa dapet meningkat. Seperti yang dikemukakan Anita lee
kecerdasan naturalis siswa yaitu:“Kecerdasan naturalis adalah kepekaan terhadap

aam dan isinya (flora dan fauna) dan kemampuan untuk memahami serta
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menghargal dampak alam terhadap diri sendiri dan dampak tindakan sendiri

terhadap alam”

Dari beberapa manfaat yang telah diuraikan diatas sgjalan dengan
pendapat dari Nana Sudjana dan Ahmad Rival yang menyatakan bahwa manfaat

dari media pembelgjaran diantaranya:

a. Penggaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat
menumbuhkan motivasi belgar

b. Bahan pengagjaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat |ebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan
mencapal tujuan pengajaran.

c. Metode menggjar akan lebih bervarias, tidak semata — mata
komunikasi verbal melalui penuturan kata — kata oleh guru, sehingga
siswatidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga.

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belgar sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti
mengamati, malakukan, mendemonstrasikan, memerankan dan lain
—lain.

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa guru tepat dalam memilih media
sesuai dengan kriteria. Dan dapat dilihat pula media pembelgaran berbasis
naturalisme mempunyai pengaruh terhadap kecerdasan naturalis siswa yang
telah diuji menguunakan analisis korelasi product moment dengan hasil

ey — 0,887 setelah nilai tersebut dikonsultasikan pada ¢4, didapat bahwa
Thitunglebih besar dari 74, hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh korels yang kuat antara media pembelgaran berbasis naturalisme

terhadap kecerdasan naturalis siswakelas 1V SDIT Ummatan Wahidah.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya yang
diperoleh dari hasil observasi, angket, dan dokumentasi yang dilakukan di SDIT
Ummatan Wahidah mengenai pengaruh media pembelgaran berbasis
naturalisme terhadap kecerdasan naturalis siswa kelas IV SDIT Ummatan
Wahidah, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah : Terdapat pengaruh
yang kuat dan signifikan antara Media Pembelgaran Berbasis Naturalisme
Terhadap Kecerdasan Naturalisme Siswa Kelas IV SDIT Ummatan Wahidah,
ditunjukkan oleh hasil 7, sebesar 0,887 yang setelah dikonsultsikan pada r¢4pe;
terdaat pada korelas kuat. Dan uji T-test ty;ung sebesar 7,68 yang lebih besar
dari tqpe; Yang sebesar 2,12 maka dapat dinyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan anatara antara Media Pembelgjaran Berbasis Naturalisme Terhadap

Kecerdasan Naturalisme Siswa Kelas 1V SDIT Ummatan Wahidah.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasi penelitian diatas, maka peneliti mengajukan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi kepaa sekolah SDIT Ummatan Wahidah sebagai pimpinan tertinggi
bagi bawahannya untuk lebih meningkatkan sarana dan psarana disekolah
terutama dalam hal penyediaan media pembelgjaran yang memadai.

2. Bagi guru SDIT Ummatan Wahidah, untuk dapat mengembangkan
penggunaan media pembelgjaran dalam setiap kegiatan belajar menggar,
sehingga siswa lebih termotifasi untuk mengikuti pelgaran.

3. Penggunaan media pembelgaran berbasis naturalisme berpengaruh secara
signifikan terhadap kecerdasan naturalis siswa. Oleh karena itu disarankan
kepada kepala sekolah dan guru agar lebih meningkatkan kualitas
penggunaan media pembelgaran berbasis naturalisme, sehingga siswa dapat
termotifasi dalam mengikuti pelgjaran sehingga tujuan pembelgaran dapat
tercapal dengan baik.

4. Kepada pesertadidik SDIT Ummatan Wahidah untuk dapat mengembangkan
kecerdasan naturalis khususnya dalam kepedulian terhadap lingkungan.

5. Kepada pendliti selanjutnya, diharapkan untuk mengkaji lebih dalam lagi
sumber maupun referensi yang terkit dengan proses pembelgaran agar hasil

penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap.
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